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b bata, keanekaan bahasa

et kemanusiaan yang
,. ernilal harganya, dan

iy a sebinah bahasa
winiskinan

talinan masyarakatnya
a Putu Wijana,
faltan Gajah Mada.”)

{likanl Uji Kemahiran

Daerah (UKBD) adalah
wh watu cara yang efektif dan

. pak luas untuk

tarikan bahasa daerah

0 Siruah, Kantor Bahasa

sl Maluku Utara,

Ay vn_..czu Em_:&bgm:bmr»vrws
* luhwa kekhasan tersebut (bahasa

~ Sunda Kampung Kapinango )
jerupakan salah satu pemerkaya
huhasa Sunda (Juanda, Fakultas
Sastra Unikom Bandung).”

“Bahasa dan budaya Sunda menjadi
kekayaan bangsa Indonesia yang
bernilai tinggi. Kehilangan bahasa
dan budaya Sunda, berarti
kehilangan salah satu kekayaan
bangsa Indonesia (Yayat
Sudaryat, Universitas Pendidikan
Indonesia).”

“Jika anak, cucu, dan cicit kita
tidak lagi mengenal bahasa nenek
moyangnya, beranikah kita

menjadi pihak yang
dipersalahkan?(Erizal Gani,
FBS/PPs Universitas Negeri
Padang).”

“Oleh karena itu, jelaslah bahwa
bahasa merupakan alat komunikasi
yang sangat signifikan memiliki
kekuatan nrm?.mm_m dan informatif
(Winci Firdaus, Balai Bahasa . -
Banda Aceh).”

“Jangan sampai bahasa daerah
musnah karena ditinggalkan oleh
penuturnya karena musnahnya
bahasa daerah tersebut juga
mengindikasikan musnahnya pula
satu peradaban manusia di dunia
ini (Sahril, Balai Bahasa Provinsi
Sumatera Utara).”

“Analisis akustik tuturan (nada
tertinggi, nada dasar, nada final,
nada rendah, frekuensi, dan
durasi) dapat dijadikan salah satu
upaya dalam pelestarian bahasa
Melayu dialek Langkat yang saat
ini penuturnya sudah semakin
berkurang (T. Syarfina, Balai
Bahasa Provinsi Sumatera Utara).”

“Masyarakat tidung selalu
mengaitkan konteks kehidupan
sehari-harinya sebagai penduduk
daerah pesisir/kepulauan dalam
menuturkan cerita. Hal itu
merupakan wujud sebagai rasa
cinta terbadap daerah mereka
(Rizki Akbar Mustopa,




begitu signifikan dalam berbagai
sendi kemasyarakatan. Perubahan-
perubahan yang signifikan tersebut
juga memberikan perubahan
terhadap interaksi setiap individu
yang melibatkan partisipan lintas
kelas. Dalam pada itu, bukan tidak
mungkin aturan-aturan yang
sifatnya memaksa dan tetap tadi
juga mengalami perubahan.
Artinya, seiring perubahan yang
besar tadi, secara tidak langsung
pasti berimplikasi terhadap
pergeseran penggunaan bahasa dan
kesantunan sebagaimana dapat
disaksikan pada masyarakat Peroe,
Lombok Timur (Nurul
Hidayat,Mahasiswa Pascasarjana
Pendidikan Bahasa Indonesia
Universitas Mataram).”

“Bahasa Melayu berperanan
sebagai bahasa pengantar ilmu
pengetahuan atau sebagai alat
menyampai ilmu pengetahuan
moden. Bahasa Melayu perlu
duduk sama rendah dan berdiri
sama tinggi dengan bahasa-bahasa
antara bangsa yang lain seperti
bahasa Inggeris, bahasa Perancis,
bahasa Jerman dan bahasa Jepun
yang sudah lama berperanan
sebagai bahasa ilmu moden dengan
jayanya. Ada dua ciri penting
untuk menjadikan bahasa ibunda,
iaitu bahasa Melayu sebagai bahasa
penyampai ilmu pengetahuan.
Pertama ialah keintelektualan

bahasa.

(Siti Khariah Mohd Zubir
dan Nor Hasimah Binti
Ismail.Universiti Pendidikan
Sultan Idris, Tanjong Malim,
Perak).”

“Dari segi penggunaan ayat,

penutur di bandar raya Shah Alam
menggunakan pelbagai bentuk ayat/l

seperti pengguguran subjek atau
pelaku, pengguguran subjek dan
sebahagian predikat, penggunaan

ayat tunggal dan penggunaan ayat

majmuk. Dalam bahasa Melayu
lisan, lazimnya penutur telah
memperlihatkan penggunaan
struktur ayat yang kurang
kompleks

(Mashetoh Abd. Mutalib,
Jabatan Pengajian Bahasa, Pusat
Pengajian Bahasa dan Pendidikan,
Universiti Utara Malaysia).”

“Ada juga masyarakat yang
berpandangan bahwa bahasa
daerah (BT) itu tidak penting,
tidak perlu diajarkan kepada anak-
anak, apalagi diajarkan di sekolah.
Mereka beranggapan bahwa lebih
baik diberi pelajaran bahasa asing
daripada pelajaran BT. Mereka
mengatakan bahwa bahasa daerah
bisa dipelajari sendiri oleh anak-
anak (Thelma I. M.
Wengkang, Universitas Negeri
Manado).”

suiaan bahasa Melayu

yu Indonesia menambah serta
serbendaharaan yang

ke _xismrmﬁ bahasa

, _c..:::_. an bahasa Melayu

ml n kesusasteraan

yhuat oleh peranan Kerajaan
layi weperti Acheh dan Pasai di
v, Melaka yang

lan peranan wwbmbm

: _.::Qevu_.v: agama, teologi
{ulsalah Islam di seluruh

\an Melayu-Indonesia.

g Azman Awang Pawi,
witl Zw_mwmwﬁxmwﬂwiur. Kursi
ra, 94300 Kota

v.z

(angehgar ini ternyata
|yesar menarik perhatian
Janpan remaja Bandung untuk
jond engarkan siaran berbahasa
yila, Walaupun remaja Bandung
sulit atau terbata-bata

bicara bahasa Sunda yang
akraly, tetapi melihat dan
gmn:mw_. tayangan tayangan
angehgar merasa tertarik untuk
mendengarkan karena lucu. Alasan
{iilah ternyata cangehgar menjadi
&w- tarik untuk mendengarkan
verita berbahasa Sunda. Oleh

karena itu, acara cangehgar secara
tidak langsung dapat
memertahankan dan memperkuat
pemakaian bahasa Sunda di
kalangan remaja dan dewasa
(Toni Heryadi, Staf Balai Bahasa
Provinsi Jawa Barat).”

“Penggunaan bahasa Jawa dalam
ranah politik yakni di Pileg 2014
pada komunikasi pendekatan
massa di Kabupaten Klaten
memperlihatkan adanya kekhasan
dalam penggunaan istilah, kata
sapaan, dan pola interaksinya
(Prembayun Miji Lestari,
Fakultas Bahasa dan Seni
Universitas Negeri Semarang,
Jurusan Bahasa dan Sastra Jawa).”

“Namun, gejala yang ada dewasa
ini, penggunaan bahasa daerah
Gorontalo khususnya, mulai
bergeser dari keempat ranah di
atas. Bahasa daerah Gorontalo
kurang diminati dan digunakan
oleh masyarakat terutama oleh
generasi muda, terutama di
lingkungan keluarga.
Kenyataannya para orang tua di
perkotaan maupun di pusat-pusat
kabupaten sudah lebih banyak
menggunakan bahasa Indonesia
atau dialek Manado daripada
bahasa daerah Gorontalo
: usan Pendidikan
Bahasa dan Sastra Indonesia,
Universitas Negeri Gorontalo).”




kearifan lokal yang tersimpan di dalam berbagai satuan ekspresi _umrwmm__
bahasa daerahnya yang tersebar di seluruh Nusantara yang tentu saje
tidak dapat ditinggalkan atau diabaikan bila kita ingin membangur

vmsmmm ini seutuhnya di atas _nm_umwummgms r:mmv& Indonesia. Berb

keluhuran dan kemuliaan itu harus terus digali, dan dipahami, se
dihayati untuk kemudian diperkenalkan, dan diwariskan kepa
generasi penerus sebagai senjata yang ampuh untuk menghadaj

berbagai bentuk persaingan di era global yang cepat atau lambat pas

akan n_m.Sbm menjelang mmvnmﬁ. sesuatu yang tidak dapat dihindarkan.
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pelurune bermakna amunisi yang dipergunakan u
dukungan suara, bisa dalam bentuk uang, jasa, banti
lainnya sesuai dengan kesepakatan. Istilah peluru

dalam ranah politik bagi masyarakat etnik Jawa ini me PERKUAT IDENTITAS BANGSA

makna dengan kata amunisi.
Asna Ntelu
an Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia
Universitas Negeri Gorontalo

3. Simpulan

Dari paparan di atas dapat disimpulkan |
pendekatan massa yang bertujuan untuk mendular
2014 masyarakat etnik Jawa khususnya di wilayah
mempergunakan bahasa Jawa. Pola komunikasi yang
caleg, timses dan warga masyarakat memiliki keu;
semisal dalam penggunaan kata sapaan, istilah yai
adanya percampuran dengan bahasa lain, dan lainnya,
dominan muncul yakni kata kang, bos, ndan (koma
muncul diantaranya muncul dari sektor militer s
peluru, tembakan, komandan. Istilah lainnya ada kata 1
gundul, sakpaket, lethok apa gudhangane , blug, dan mi
lainnya berkaitan dengan komunikasi politik dalam Pile

wrah merupakan salah satu bahasa yang perlu Bowmw_uwﬂ
sungguh-sungguh dari semua pihak.Dalam Penjelasan
g lindang Dasar 1945 dinyatakan bahwa “Di daerah-
fnpunyai bahasa sendiri, yang dipelihara oleh wmﬁ%wﬁbvﬂm
k (misalnya bahasa Jawa, Sunda, Madura dan sebagai-
a itu akan dihormati dan dipelihara juga oleh negara,
tu pun merupakan bagian dari kebudayaan Indonesia
W'adz,.2000:77).
uan di atas menunjukkan bahwa bahasa daerah mempu-
ting dalam kehidupan suatu masyarakat. Tidak mm?.:
i bahasa daerah selain digunakan sebagai alat komuni-
liarga, juga digunakan sebagai media dalam peradatan.
dengan hasil seminar politik  bahasa nasional _.me
. 2000:40) bahwa fungsi bahasa daerah sebagai:(a)
ggan daerah, (b) lambang identitas daerah, (c)alat
il dalam keluarga dan masyarakat daerah. Selain #F.
unnya dengan behasa Indonesia, bahasa daerah _umﬂm:bmmﬂ.
pendukung bahasa nasional, (b) bahasa pengantar di
¢ di daerah tertentu pada tingkat permulaan untuk
fpengajaran bahasa Indonesia dan mata pelajaran lain, dan
inbangan serta pendukung kebudayaan daerah.
hatikan fungsi bahasa daerah tersebut di atas, seyogya-
| bahasa daerah perlu dipelihara dan dipertahankan
Wi oleh masyarakat pengguna bahasa itu. Jika bahasa daerah
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ini punah atau tidak &m::&ﬁ: lagi oleh masyarakat pe

punah pulalah budaya dan kearifan lokal yang terkandung .. inya yang menggunakan sarana bahasa daerah. Masyarakat Go-

i menggunakan  bahasa daerah Gorontalo dalam berbagai ra-
nggunaan bahasa daerah Gorontalo, pada umumnya digunakan
yanah adat, ranah keluarga, ranah media (radio), dan ranah
fkan.

Namun, gejala yang ada dewasa ini, penggunaan bahasa daerah
tulo khususnya,mulai bergeser dari keempat ranah di atas. Ba-
lierah Gorontalo kurang diminati dan digunakan oleh masyarakat
a oleh generasi muda, terutama di lingkungan keluarga. Ke-
linya para orang tua di perkotaan maupun di pusat-pusat kabu-
sidah lebih banyak menggunakan bahasa Indonesia atau dialek
lo daripada bahasa daerah Gorontalo. v
kior-faktor penyebab kondisi ini antara lain sebagai berikut:

rtasnya arus informasi pada era globalisasi ini. Akibat era globa-
#l dimaksud antara lain televisi yang menayangkan berbagai acara
nggiurkan, sehingga penggunaan bahasa Indonesia lebih melekat
la bahasa kalangan generasi muda. Pada akhirnya penggunaan ba-
Indonesid memasuki berbagai ranah terutama ranah keluarga.
undisi ini menjadikan para orang tua cenderung suka mengguna-
bahasa Indonesia dengan anak-anaknya di rumah. Hal ini di-
uksudkan agar anak-anak mereka tidak canggung lagi berbahasa
tlonesia ketika masuk di sekolah. Padahal, kondisi ini sangat
empengaruhi kemampuan anak menguasai bahasa daerahnya sen-
iri. Jika hal ini berlangsung pada anak sejak dini maka hampir
upat dipastikan kelak ia tidak dapat berbahasa daerahnya sendiri.
lain itu, ia juga tidak akan dapat memahami makna yang terdapat
lam bahasa adat. Dengan demikian, hal ini akan berdampak pula
da pemahaman dan pengimplementasian nilai-nilai luhur yang
srdapat dalam budaya daerah itu.

ondisi lain tentang penggunaan bahasa daerah khususnya di
Gorontalo adalahterjadinya pergeseran bahasa daerahke dalam
huhasa Indonesia, dalam hal penggunaan bahasa Indonesia sebagai
hahasa pengantar dalam pembelajaranpada tingkat kelas awal.
Kondisi ini terjadi di perkotaan. Selain itu, terjadi pula di

2. Kondisi Bahasa Daerah
Masyarakat Indonesia pada umumnya adalah mag
termasuk dwibahasa atau multibahasa. Hal inj dapat &Eﬁa
dupan sehari-hari bahwa masyarakat Indonesia, terutam
yang ada di perkotaan, dapat memahami dan menggunaka
satu bahasa minimal bahasa daerah dan bahasa Indonesi
kehadiran masyarakat yang dwibahasa atau multibahasa i
menimbulkan persaingan bahasa. b
Fenomena persaingan bahasa dapat dilihat dari __,
bahasa yang penggunaannya memiliki frekuensi tinggi di|
dengan bahasa yang lain yang ada dalam masyarakat itu, N._‘._
ini dapat melanda siapa saja. Contoh, seseorang mengata
adalah suku Qowoa&owmum menggunakan bahasa daerah O
menikah dengan suku Makassar yang menggunakan bah; “
Kedua orang tersebut, tentunya tidak dapat mempertak
daerahnya masing-masing. Hampir dapat dipastikan
menggunakan bahasa Indonesia dalam Wm?.m:ﬁmnz%m se
yang lebih merisaukan lagi adalah anak-anak Bmwn_nm.,,, ,
dibesarkan di Jawa sehingga mereka merasa sebagai ora ., .@
mereka lebih mabhir mengetahui dan menggunakan bal
Kondisi seperti ini menimbulkan kekhawatiran pada kita .
punahnya bahasa daerah semakin beralasan. ,
Indonesia terdiri atag vow.vm‘mm:. suku ini dan Bm&wm,.,,_.u ,
memiliki beraneka ragam bahasa daerah sebagai bagian d
yang hidup dalam suatu komunitas masyarakat. w~rmmm, d
tersebar di setiap daerah tersebut merupakan salah satu waris
bangsa. Sebagai warisan budaya, bahasa daerah tersebut pad
merupakan identitas atau jati diri daerah itu. Melalui bahas
seseorang dapat mengadaptasikan diri dengan adat istiadat:
krama yang ada dalam masyarakat.
Hal ini berlaku juga di Gorontalo yang pelaksanaans
dilihat dalam upacara-upacara adat, pantun, cerita rakyat, dan

356
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kabupaten terutama di pusat kabupatennya, sedangkan lya-upaya Pelestarian Bahasa Daerah

pelosok yang terjauh dari pusat kotanya sebagian Mertolak dari kondisi tersebut pada point dua di atas, dapat

menggunakan bahasa daerah. ihakan  upaya-upaya pelestarian bahasa daerah antara lain
. Sikap rasa malu menggunakan bahasa daerah 4 Berikut ini.
Ada sebagian anggapan bahwa menggunakan bahasa _ Bhvan diti sendiri

situasi umum menurunkan derajat seseorang mﬁ,
“kampungan”. Anggapan seperti ini haruslah dibug
karena hanya akan mematikan bahasa daerah kita send .._, i
harus merasa bangga memiliki bahasa daerah send
identitas yang dapat membedakan dengan orang/suki
sikap seperti ini dibiarkan terus, maka eksistensi bahasa |

odal yang paling utama dan sangat mendasar untuk memeli-
tlan melestarikan bahasa daerahdimana saja berada adalah kesa-
diri sendiri untuk berbahasa daerah. Sikap ini bukan berarti
i mengenyampingkan penggunaan bahasa Indonesia dibanding-
(lengan bahasa daerah. Bahasa Indonesia digunakandalam situasi
I, sedangkan bahasa daerah &m::wwms dalam situasi nonresmi.
lama kelamaan akan terancam punah. lui jalur keluarga

Julur keluarga merupakan jalur pertama, utama, termurah, dan
lah dilaksanakan oleh siapapun. Pewarisan melalui keluarga ini
niasi oleh kesadaran yang tinggi akan pentingnya bahasa daerah
lingkungan keluarga. “Jika kita mengamati proses perkem-

. Penggunaan bahasa Gorontalo lebih banyak berada v (

tua. o
Gejala-gejala tersebut di atas, perlu diwaspadai @

pihak terutama oleh masyarakat pengguna bahasa ters b

(1990) dan Lauder (2004) mengemukakan bahwa tahay

matian bahasa mencakup bahasa-bahasa dengan kond ,,

rikut: (1) berpotensi terancam punah (potentially end

yan bahasa anak dalam mempelajari bahasa ibunya, mereka bert-
dengdn cara mereka sendiri, seiring dengan perkembangan
ska” (Kaswanti Purwo, 1991:157).

ges), yaitu bahasa-bahasa yang secara sosial dan ekono tulah sebabnya keluarga merupakan kelompok sosial masyara-

minoritas serta mendapat tekanan yang cukup besar

anopaling kecil sebagai tempat yang pertama bagi pewarisan
Generasi mudanya (anak-anak) sudah mulai berpind o o i g P

s ibu (bahasa daerah) dan tradisi dalam suatu masyarakat. Me-
| bahasa daerah dapat diciptakan lingkungan keluarga yang akrab
pan nilai-nilai budaya yang luhur yang ada dalam masyarakat itu.

mayoritas dan jarang menggunakan bahasa ibu; (2) ter
(endagered languages), yaitu bahasa-bahasa yang ﬁmw—,n n
lagi generasi muda yang dapat berbahasa ibu. Penu
hanyalah kelompok generasi menengah (dewasa); (3) sa
cam punah (seriously endangered languages ), yaitu 7&53
berpenutur generasi tua berusia di atas 50 tahun; (4) sek
bund language), yaitu babasa yang dituturkan oleh bebet
tua sekitar 70 tahun ke atas; (5) punah (extinct languages)
hasa yang penuturnya tinggal 1 orang sehingga tidak ada &
komunikasi dalam bahasa itu. Tahap ini merupakan t
sangat kritis (dalam Sobarna:http://journal.ui.ac id/ind
humanities/article /viewFile/39/35, diunduh 4 Juni 2014

alui jalur media massa

Pelestarian bahasa daerah melalui jalur media massa dapat dila-
an dengan 2 (dua) cara, yakni melalui jalur media cetak maupun
lia elektronik. Media cetak (surat kabar) merupakan salah satu
lia yang digemari oleh kalangan masyarakat umum. Media ini
pat menyediakan satu ruang khusus untuk pemuatan berita apa-
yang bersifat menarik tetapi dengan menggunakan bahasa
ah. Demikian pula dengan media elektronik (radio, televisi)
pat menyediakan ruang khusus pembinaan bahasa daerah.

log interaktif dengan masyarakat

358 359




Dialog interaktif tentang penggunaan bahasa daer
kukan melalui tatap muka secara langsung dengan ma;
guna bahasa daerah tersebut. Selain itu,dialog interakti
kukan melalui siaran langsung di RRI maupun teley
ruang ini, masyarakat dari kalangan apa saja (siswa,
mE.w.ra vaw.c\cMr maw&ﬁn&nwﬂ umum) mempunyai pelt

erinteraksi/berdialog te - _
by g tentang hal-hal yang berhubu
. Syiar agama (ceramah agama)

Syiar agama(ceramah agama) merupakan salah satu
dapat digunakan untuk melestarikan bahasa daerah. Pen:
lam dakwahnya, khatib dalam khutbahnya, pastor dala
nya dapat mengambil bagian dalam menyampaikan mat
nya dengan menggunakan bahasa daerah atau me-ngoml
dengan bahasa Indonesia.
Tradisi lisan

ngan Pemerintah Daerah (Pemda)
dlup matinya bahasa daerah bukan saja ditentukan oleh masya-
| penggunanya, akan tetapi ditentukan pula oleh pemerintah
li. Apalagi kondisi bahasa daerah tersebut sudah berada di am-
kepunahan. Kepedulian yang tinggi dari pihak pemerintah
{ dibutuhkan. Bentuk kepedulian itu antara lain dengan
ycluarkan perda yang mensyaratkan penggunaan bahasa daerah
kegiatan dan situasitertentu. bl
i-kajian ilmiah tentang bahasa daerah
ntuk-bentuk kajian ilmiah yang berkaitan dengan bahasa dae-
antara lain berupa penelitian-penelitian bahasa daerah dan pe-
an kamus bahasa daerah. Di Gorontalo, khusus kamus bahasa
uh Gorontalo sudah terdapat 2 buah kamus, yakni: (a) Kamus
intalo-Indonesia karangan Prof. Dr. Hi. Mansoer Pateda (alm)
n 1978; (b) Kamus Indonesia-Gorontalo karangan Prof. Dr.
Mansoer Pateda (alm) tahun 1991 yang diterbitkan di Jakarta:
Putaka.
KeduaKamus ini sangat membantu para budayawan, pemangku
, masyarakat, terutama juga para pendidikdalam membantu
g e ! -sanaan pembelajaran terutama penerapan kurikulum muatan
rm“& “HM_M:W nHWMMﬁBHM“&MmM m”w”bgs. mM“.Mm ,..N._,. I, ZmEcM, belum semua kata termuat di dalamnya. Oleh
Gorontalo. i iy i i i
. Kurikulum muatan lokal
Untuk menjadikan bahasa daerah Gorontalo dikenal,
dan digunakan oleh masyarakat Gorontalo dalam kel
sehari-hari, kurikulum muatan lokal harus n__._uml&n:_nm_mg_
tingkatan lembaga pendidikan mulai dari Taman ﬂms.wﬁ... d
pai dengan perguruan tinggi. Di taman kanak-kanak &E,.,
sar, bahasa daerah Gorontalo digunakan oleh guru mmh
pengantar dalam proses pembelajaran. Di Sekolah Mener
tama (SMP), Sekolah Menengah Atas (SMA),Perguru: w
bahasa daerah Gorontalo harus dijadikan movmmw.m satu mata
khusus.

Tradisi lisan merupakan sarana penting dalam Hum_n;.,.
daerah. Pada umumnya tradisi lisan dilaksanakan de .
nakan bahasa daerah.Di Gorontalo, salah satu jenis tr:
dilaksanakan oleh masyarakat dalam upacara peradata _,;_

i berkaitan dengan bahasa daerah.

tja sama para praktisi (tokoh adat, tokoh masyarakat, tokoh
ma.

Kegiatan apa saja yang dilaksanakan di masyarakat yang
libatkan tokoh adat, tokoh masyarakat, dan tokoh agama
imerlukan komitmen bersama terhadap penggunaan bahasa
rah. Sebagaimana dijelaskan di atas bahwa peran tokoh adat
ngat dibutuhkan terutama dalam pelaksanaan adat istiadat yang
lam pelaksanaannya menggunakan sarana bahasa daerah. Demi-
pula dengan tokoh agama. Peran tokoh agama sangat dibutuh-
terutama dalam pelaksanaan syiar agama yang dalam pelaksana-
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annya dapat menggunakan sarana bahasa daerah. Hal
kalah pentingnya adalah tokoh masyarakat. Peran toke
terutama dalam pelaksanaan kegiatan apa saja di it
harapkan interaksi komunikasinya dapat menggun
daerah. Hal ini tentunya dapat memberikan bias keaks
sesama anggota masyarakat.

{/S| PEMBELAJARAN BAHASA JAWA
IAGAI UPAYA PELESTARIAN BAHASA
WA MELALUI DUNIA PENDIDIKAN

Ermi Dyah Kurnia

Universitas Negeri Semarang
4. mmgﬁﬂ—mb

Hidup matinya suatu bahasa daerah bukan saja dite
masyarakat penggunanya, akan tetapi ditentukan oleh
termasuk kepedulian pemerintah daerah. Apalagi kalau .,__
daerah tersebut sudah berada di ambang kepunahan. Noﬁ ._
tinggi terhadap penggunaan bahasa daerah ini adalah dimal
tuk mempertahankan eksistensi bahasa daerah sebagai id h \
sekaligus memperkuat identitas bangsa Fmoa.o&w.mm_um.‘,.
pahami bersama bahwa kebudayaan suatu masyarakat ter
bahasanya. Dengan demikian, punahnya suatu bahasa berart:
sebuah peradaban. Oleh karena itu, sangat diperlukan u
konkretdan maksimal dari berbagai pihak terhadap w&mm,‘._:

daerah dalam rangka memperkuat identitas _umbmmm Hum&w
yang akan mmﬂwbm. ,

antar
asa Jawa sebagai bahasa daerah adalah aset bangsa vﬁw.bm harus
kan keberadaannya. Bahasa Jawa menjadi salah mwﬁ.u pilar yang
yuk dan menghiasi kebudayaan nasional Indonesia. Qumm%-
_.._Ev&bm terdapat dalam bahasa Jawa nawwﬁ.&.gm w&w_ﬂw@
jopan santun, tuntutan untuk selalu mawas diri, rendah hati,
menghormati serta menghargai orang lain terutama o.u.wzm
bih tua dan berkedudukan lebih tinggi.Begitu _drcﬁ:%w.m_»a.mb
kandung dalam bahasa Jawa, maka sungguh mwwsbw apabila MH
punah begitu saja tergilas oleh vmaWnBv.p:mwu japaan. Alang i
ya kita jikalau kelak buyut canggah kita tidak ._wmu Bnmnmw
Jawa yang adiluhung itu. Saat ini memang masih bany ta
penutur bahasa Jawa. Namun, nyatanya berapa banyak orang
asih menggunakan bahasa Jawa dalam bercakap-cakap dengan
pucunya? Mereka seakan lebih bangga menggunakan V&MMM
sia atau bahasa asing untuk bercakap dengan anak ocow. Ti ;
malu atau canggung sedikitpun bila Woﬂﬁ.cw»bbvwm tidak bisa
Jasa Jawa.Cobalah kita ingat lagi sekitar tahun .qo: 80-an mwwmﬁ
jkan orang tua jaman dahulu itu Eobm&wﬁ. putra putrinya
bara dengan bahasa krama yang halus serta E.Www roﬂswﬁ dan
h kepada orang tuanya ataupun kepada orang lain yang lebih MM,
tetapi apa yang terjadi sekarang di jaman yang Ww.nmzww su
im ini? Mengajari anak berbahasa Jawa, krama halus 5.u anggap
), tidak demokratis, menghambat keberanian dan kreatifitas mb&n
pun sebetulnya mereka masih bertutur dengan bahasa Hﬁ.ﬁ_ jika
caradengan suami istri atau dengan teman sebaya m.mS lebih tua.
snya, kakek dan neneknya pun ikut ikutan berbicara dengan
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Buku ini merupakan bunga rampai buah pemikiran dan
kajian ilmiah para pakar bahasa, sastra, dan budaya yang
amat peduli dengan kelestarian bahasa ibu. Di kalangan
linguis, sastrawan, dan budayawan, topik mengenai
bahasa ibu selalu menjadi topik perbincangan yang
serius. Seriusnya perbincangan itu karena semakin hari,
semakin banyak orang yang kurang peduli terhadap
pewarisan bahasa ibu.

Drs. Muh. Abdul Khak, M.Hum., dkk.

Buku ini ingin menunjukkan bahwa tidak bedanya dengan
bangsa-bangsa besar yang lain, bangsa Indonesia amat
kaya akan kearifan lokal yang tersimpan di dalam
berbagai satuan ekspresi bahasa-bahasa daerahnya
yang tersebar di seluruh Nusantara yang tentu saja tidak
dapat ditinggalkan atau diabaikan bila kita ingin
membangun bangsa ini seutuhnya di atas keberagaman
budaya Indonesia.
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